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Abstrak
Sistem pakar adalah salah satu cabang dari AI yang membuat penggunaan secara luas
knowledge yang khusus untuk penyelesaiaan masalah tingkat manusia yang pakar.
Walaupun tujuan umum penyelesaian masalah masih jauh dari apa yang diharapkan,
namun sistem pakar berfungsi sangat baik dalam batasan dominannya. Hal ini dapat
dibuktikan bahwa sistem pakar telah banyak diaplikasikan dalam berbagai hal, salah
satunya bidang kesehatan hewan khususnya penyakit yang menyerang ikan hias air
tawar. Dengan menggunakan algoritma tree dan metode inferensi forward chaining,
serta bahasa pemograman WML dan PHP, aplikasi sistem pakar ini
diimplementasikan ke sebuah perangkat mobile melalui teknologi WAP. Aplikasi ini
dapat memberikan informasi bagi pengguna berupa kemungkinan jenis penyakit yang
menyerang ikan berdasarkan gejala yang dilihatnya terjadi pada ikan tersebut. Selain
itu, pengguna juga dipuaskan dengan fasilitas lain, yaitu informasi mengenai jenis-
jenis penyakit pada ikan beserta gejala-gejalanya, serta bagaimana cara
menanggulanginya. Bagi admin, diberikan kemudahan dalam mengatur data, seperti
mengubah, menambah, dan menghapus data. Aplikasi ini diharapkan dapat mampu
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memberikan layanan bagi para pengguna dalam mendiagnosa penyakit pada ikan,
secara cepat dan efisien namun tetap optimal, meski dalam perangkat mobile.
Kata kunci :
Perangkat Mobile, Sistem Pakar, metode inferensi Forward Chaining, Penyakit pada
Ikan, WAP.

1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sisi kecerdasan yang ada pada sistem pakar dapat menciptakan sebuah
interaksi positif antara pengguna dengan sistem, baik dari sistem penyampaian
informasi, perkembangan metode yang efektif, hingga pada tingkat kepuasan
pengguna yang ingin dicapai. Salah satu bentuk pengaplikasian sistem pakar
yakni dalam bidang kesehatan hewan dimana ikan menjadi fokus utama dalam
pembuatan aplikasi ini. Secara sederhana, pembuatan sistem pakar ini
menggunakan metode forward chaining berbasis aturan yang didasarkan pada
data – data yang disusun dalam bentuk inheritance pohon (tree).
Tentunya setiap pembuatan aplikasi, diharapkan aplikasi tersebut dapat
bersifat dinamis. Dinamis dalam arti memiliki administrator yang dapat selalu
memproses dan memperbaharui data yang akan disampaikan pada pengguna.
Sistem ini memberikan kemudahan kepada pengguna untuk memperoleh
informasi yang menyangkut penyakit pada ikan serta juga memberikan solusi
untuk proses penanggulangannya.
2Dengan adanya sistem pakar ini diharapkan mampu memberikan
informasi yang cukup mengenai penyakit pada ikan secara cepat, tepat dan
efisien serta dapat membantu dalam menjaga kesehatan ikan tersebut.
Berdasarkan hal tersebut, penulis mencoba untuk membangun sebuah
sistem pakar untuk diagnosa penyakit pada ikan beserta cara pengobatannya
yang bisa ditampilkan dalam sebuah perangkat mobile.
1.2 Rumusan Masalah
Dalam pembuatan karya ilmiah ini, penulis menemui beberapa kendala
yakni diantaranya sebagai berikut :
a. Bagaimana cara membuat suatu sistem pakar yang efektif dinamis
sehingga dapat dimanfaatkan untuk jangka waktu yang lama ?
b. Bagaimana penerapan metode forward chaining pada sistem pakar
untuk diagnosa penyakit pada ikan ?
c. Bagaimana cara agar sistem pakar ini menjadi lebih praktis dan efisien
dari pada sistem pakar yang diakses melalui PC atau notebook.
1.3 Ruang Lingkup
Untuk lebih memfokuskan perancangan sistem pakar yang akan dibuat,
maka akan diberi batasan lingkup sebagai berikut :
3a. Pembuatan sistem pakar ini menggunakan metode forward chaining
yang mengacu pada sistem inheritance pada struktur pohon (tree).
b. Bahasa pemograman yang digunakan yaitu WML dan PHP.
c. Penggunaan database MySQL Server yang berfungsi sebagai media
penyimpanan data.
d. Aplikasi dapat digunakan pada perangkat mobile (handphone) yang
minimal bisa mendukung teknologi WAP dan mempunyai teknologi
General Packet Radio Service (GPRS ).
e. Ikan yang dimaksud adalah ikan hias air tawar dan yang sudah dewasa
(contohnya : ikan mas, ikan mas koki, ikan koi, dsb.)
1.4 Tujuan dan Manfaat Skripsi
1.4.1 Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan sistem pakar ini adalah:
a. Membangun suatu sistem pakar yang dinamis sehingga dapat
dimanfaatkan untuk jangka waktu yang lama.
b. Membangun suatu sistem pakar untuk diagnosa penyakit pada
ikan dengan metode forward chaining.
c. Agar para pengguna sistem pakar tak perlu menggunakan PC
ataupun notebook agar dapat menggunakan sistem pakar ini akan
4tetapi hanya memerlukan perangkat mobile yang didukung oleh
jaringan Internet minimal GPRS.
1.4.2 Manfaat
Manfaat yang diharapkan akan didapat pengguna melalui sistem
pakar ini yaitu :
a. Memberikan informasi mengenai jenis – jenis penyakit pada
ikan.
b. Memberikan solusi awal penanggulangan terhadap penyakit pada
ikan dengan lebih cepat, tepat, praktis, dan efisien, serta HP
model lama yang didukung GPRS dan teknologi WAP masih
bisa dimanfaatkan untuk menggunakan aplikasi ini.
1.5 Metodologi
Dalam mengembangkan aplikasi ini digunakanlah metodologi
Rational Unifed Process (RUP). RUP merupakan suatu metode rekayasa
perangkat lunak yang dikembangkan dengan mengumpulkan berbagai praktek
terbaik yang terdapat dalam industri pengembangan perangkat lunak. Untuk
membuat integrasi baru dalam bahasa pemodelan antara tool dan proses dalam
RUP ini menggunakan UML (Unified Modeling Language). Adapun 4
tahapan kerja dari RUP sebagai berikut:
5a. Inception (tahap analsis), Pada tahap ini dilakukan perencanaan sistem
yang akan dibangun dengan cara menentukan terlebih dahulu
permasalahan yang dihadapi oleh pengguna berkaitan dengan penyakit
pada ikan dan bagaimana menanggulanginya, menentukan batasan
ruang lingkup permasalahan dan kemudian dilakukan identifikasi
kebutuhan apa saja yang diperlukan oleh pengguna terhadap
permasalahan yang dialami dalam menunjang pembangunan sistem ini.
Dalam menentukan kebutuhan terkait dengan permasalahan, digunakan
beberapa teknik pengumpulan data seperti:
1. Wawancara
Dalam pengembangan sistem ini, pakar/ahli tersebut merupakan
sumber untuk memperoleh informasi mengenai penyakit yang
terdapat pada ikan. Maka teknik yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tersebut dengan cara bertanya langsung kepada pakar/ahli
tersebut.
2. Studi Literatur
Studi literatur merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mendapatkan informasi dari beberapa sumber
seperti buku, jurnal ilmiah, majalah maupun dari internet. Untuk
menggambarkan kebutuhan fungsional dari sistem yang akan
dibangun digunakan use case diagram, kemudian penulis juga
6membuat logika prosedural sistem yang dituangkan dalam diagram
aktivity .
b. Elaboration (tahap desain), merupakan tahap bagi para pengembang
untuk melakukan disain secara lengkap berdasarkan hasil analisis di
tahap inception.
c. Construction (tahap implementasi dan pengujian), Pada tahap ini
penulis melakukan pemeriksaan kembali dari tahap inception dan
elaboration, dan kemudian akan diimplementasikan hasil disain dan
melakukan pengujian hasil implementasi.
d. Transition (tahap deployment), pada tahap ini dilakukan penyerahan
sistem ke pengguna yang merupakan target dari pengembangan sistem
dan melaksanakan pelatihan kepada pengguna serta beta dan
performance testing.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan yang akan diuraikan dalam buku laporan
proyek akhir ini terbagi dalam beberapa bab yang akan dibahas sebagai
berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang pemilihan tema skripsi,
gambaran umum permasalahan, ruang lingkup permasalahan, tujuan
7yang ingin dicapai dan manfaatnya, metodologi yang digunakan serta
sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan mengenai teori umum dan teori khusus yang
dipakai dalam penulisan skripsi. Uraian mengenai penyakit yang
terdapat pada ikan beserta gejala nya, dasar-dasar kecerdasan buatan dan
sistem pakar serta penjelasan mengenai Wireless Aplication Protocol
(WAP) sebagai teknologi yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini
dan dasar-dasar usecase, acitivity diagram, dan sequence diagram.
BAB 3 RANCANGAN ALGORITMA DAN PROGRAM
Bab ini membahas tentang lingkungan pengembangan program
termasuk perangkat lunak dan keras yang digunakan dalam pembuatan
program. Uraian lebih lanjut mengenai metodologi pemecahan masalah,
struktur data yang digunakan, dan rancangan layar beserta usecase
program, acitivity diagram, dan sequence diagram.
BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PROGRAM
Bab ini berisi mengenai kelebihan atau keunggulan program yang
dibuat. Selain itu dijelaskan pula bagaimana caranya menjalankan
program dan interaksi yang harus dilakukan antara user dan program.
Tingkat kepuasan user terhadap program (dari kuisioner) juga
dipaparkan secara rinci.
8BAB 5 PENUTUP
Bab ini menampilkan pengetahuan apa saja yang telah didapat
berdasarkan hasil dan analisis pada bab selanjutnya baik berupa
penegasan atau pun pembuktian yang baru sebagai kesimpulan.
Selanjutnya saran akan dikemukakan hal baru apa saja yang dapat
digunakan untuk mengembangkan sistem pakar tersebut pada masa yang
akan datang.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian program, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Aplikasi ini mampu mengenali penyakit yang terdapat pada ikan
dengan cukup baik, menggunakan metode inferensi forward chaining.
2. Sistem juga mudah digunakan karena bermodalkan perangkat mobile
dengan teknologi GPRS dan mendukung teknologi WAP sehingga
dapat memperoleh informasi jenis penyakit yang terdapat pada ikan
dengan lebih efisien.
3. Aplikasi “sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada ikan” dapat
secara efektif menampilkan informasi yang berguna bagi para
pemelihara maupun peternak ikan hias air tawar.
5.2 Saran
Berikut ini beberapa saran untuk pengembangan aplikasi sistem pakar
ini dikemudian hari :
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Dikembangkannya forum diskusi dengan pakar sehingga pengguna dapat
berkonsultasi dengan pakar tentang penyakit yang menimpa ikan peliharaan
ataupun ternaknya secara langsung dan mendetail.
.
